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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Arang  merupakan  material  alami  yang diperoleh dari 
pembakaran minim oksigen dari bahan kayu  atau serat  kayu  dan telah 
digunakan sebagai bahan bakar selama bertahun-tahun. Material 
karbon dapat diperoleh dari arang dengan proses yang lebih lanjut. 
Material Karbon  adalah  salah satu material yang mempunyai kelebihan 
ditinjau dari sifat fisika dan kimia.  
Nanopartikel adalah ilmu dan rekayasa dalam menciptakan 
material, struktur fungsional, maupun piranti alam skala nanometer. 
Dalam nanoteknologi, suatu partikel didefinisikan sebagai objek kecil 
yang berperilaku sebagai satu kesatuan terhadap sifat dan 
transportasinya .   
Sampai saat ini, produksi nanopartikel dari macam-macam  
sumber karbon sudah dilakukan oleh banyak peneliti, seperti glukosa, 
gula, siklodekstrin, fruktosa, selulosa, sukrosa, amilopektin, tepung, 
molekul organik, dan limbah biomassa. 
  Di Indonesia banyak sekali dij umpai pohon jati karena selain 
kondisi tanah yang cocok pohon ini juga dapat membantu memperbaiki 
struktur tanah yang dapat mengakibatkan longsor pada daerah 
perbukitan. Dengan banyaknya pohon jati yang ada dan sering di 
jadikan bahan mebel rumah tangga maka sisa atau limbah dari kayu jati 
tersebut  bisa dijadikan arang dan dibuat nanopartikel dengan 
melakukan penelitian baru. Karbon merupakan suatu material yang 
memiliki berbagai keunggulan dari sifak fisi dan kimia, sehingga banyak 
dikembangkan oeh para ahli saat ini. Keunggulan yang dimiliki oleh 
karbon ini menjadikannya sebagai material dengan aplikasi, seperti 
elektroda baterai, penyrap limbah, dan sensor antibody. 
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Arang jati adalah produk yang diperoleh dari pembakaran tidak 
sempurna terhadap kayu jati. Pembakaran tidak sempurna akan 
menyebabkan senyawa karbon kompleks tidak teroksidasi menjadi 
karbon dioksida, peristiwa tersebut disebut pirolisis. Pada saat pirolisis, 
energi panas mendorong terjadinya oksidasi sehingga sebagia besar 
molekul karbon kompleks terurai menjadi karbon atau arang. Pirolisis 
untuk pembentukan arang tejadi pada temperature 150-300 0C. 
Pembentukan  tersebut disebut sebagai pirolisis primer. Arang dapat 
mengalami perubahan lebih lanjut menjadi karbon monoksida, gas – 
gas hidrokarbon, Peristiwa ini disebut sebagai pirolisis sekunder. Makin 
rendah kadar abu, air dan zat yang menguap maka semakin tinggi pula 
kadar fixed karbonnya dan mutu arang tersebut juga akan semakin 
tinggi. 
 
1.2 Perumuasan Masalah 
Untuk memudahkan penelitian maka dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh HEBM dan pemanasan terhadap ukuran partikel 
arang jati? 
2. Kandungan apakah yang terdapat di dalam arang jati setelah dilakukan 
pengujian? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui bentuk dan ukuran partikel arang jati hasil tumbukan mesin 
High Energi Ball Milling (HEBM) dan pemanasan lanjut. 
2. Mengetahui kandungan partikel arang jati hasil tumbukan mesin High 






1.4 Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka 
penelitan ini berkonsentrasi pada  : 
a. Jenis arang yang digunakan yaitu arang dari pohon jati. 
b. Ukuran partikel karbon mula – mula adalah mesh 200.  
c. Pembuatan bahan uji dengan metode tumbukan. 
d. Pemanasan karbon arang jati setelah proses tumbukan 
e. Ukuran bola baja yang digunakan adalah 1/4 inchi dengan bahan steel. 
f. Kecepatan putaran mesin yang digunakan pada alat adalah 900 rpm. 
g. Pemanasan dilakukan pada temperature 300˚ dan dengan waktu 45 
menit. 
h. Siklus tumbukan yang digunakan yaitu 2,5 juta siklus tumbukan. 
i. Pengujian penelitian dilakukan langsung pada partikel karbon hasil 
proses shaker mill dan perlakuan panas, jadi proses sebelumnya tidak 
dibahas atau diabaikan. 
j. Karakteristik partikel karbon menggunakan uji PSA dan SEM-EDX 
pada material sampel uji. 
k. Tidak membahas sifat fisik dan sifat kimia partikel karbon. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini baik untuk penulis, masyarakat luas dan dunia 
pendidikan antara lain : 
1. Memberikan pengetahuan dan pembelajaran tentang pembuatan 
partikel nano. 
2. Memanfaatkan limbah arang jati untuk mengubahnya menjadi suatu 
yang berguna. 
3. Memberikan pengetahuan untuk peneliti selanjutnya agar partikel yang 






1.6 Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini metode yang di gunakan adalah : 
a. Studi Literature yaitu mempelajari dari peneliti sebelumnya baik dari 
segi jurnal naskah dan buku-buku dan menggunakan internet 
sebagai teori penunjang dalam pembahasan masalah. 
b. Studi Eksperimen yaitu dengan melakukan pengujian terhadap 
specimen dengan metode tumbukan mekanis dengan 
menggunakan penmbuk bola baja berukuran ¼ inchi dengan siklus 

























1.7 Sistematika Penulisan  
Sistematika pada laporan tugas akhir ini memuat tentang : 
 
BAB I   PENDAHULUAN 
 Bab ini terdiri dari latar belakang, perumusan 
masalah,tujuan penelian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penelitian. 
BAB II  DASAR TEORI 
 Bab ini berisi uraian dasar-dasar teori yang di perlukan 
untuk menunjang dalam penelitian ini. 
BAB III METODE PENELITIAN  
 Bab ini berisi tentang diagram alir penelitian, alat dan 
bahan penelitian dan langkah-langkah pengujian 
eksperimen. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini berisi tentang analisa hasil pengujian dan 
pembahasan data hasil pengujian. 
BAB V PENUTUP 
 Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil 
penelitian yang telah dilakuan  
DAFTAR PUSTAKA  
  Berisi tentang buku-buku yang di jadikan sumber 
referensi dalam penelitian dan penulisan tugas akhir 
ini. 
LAMPIRAN 
 Berisi tentang refrensi yang menunjang dan 
berhubungan dengan penelitian 
 
 
 
 
